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HUBUNGAN INTENSITAS PENGGUNAAN GADGET
DENGAN KEJADIAN INSOMNIA PADA MAHASISWA
REGULER ILMU KEPERAWATAN STIKES WIRA HUSADA

YOGYAKARTA
Feberi Yososa Fetrik Tato!, Nur Hidayat?, Ronald®

Intisari

Latar Belakang: gadget merupakan salah satu teknologi yang sangat
berperan pada era globalisasi saat ini. Gadget sering digunakan untuk
bermain game, chatingan dimedia social (whatsapp, Instagram, facebook,
dan lainnya), mengakses situs internet, dan menggunaka fitur aplikasi
yang ada digadget masing-masing. Dari 65 responden diperoleh 64
(98.5%) orang yang menggunakan gadget dengan intensitas kadang-
kadang, sehingga menyebabkan penurunan kualitas tidur (insomnia), dan
dari 65 orang tersebut 36 (55.4%) mengeluh mengalami insomnia berat.
Tujuan: Mengetahui hubungan intensitas penggunaan gadget dengan
kejadian insomnia pada mahasiswa reguler ilmu keperawatan STIKES
Wira Huada Yogyakarta.

Metode: Penelitian ini kuantitaif analitik, dengan desain cross sectional.
Populasi penelitian ini adalah 184 responden mahasiswa reguler ilmu
keperawatan, teknik pengambilan sampel adalah proportional stratified
random sampling sebanyak 65 orang. Uji analisis yang digunakan adalah
Spearmen’s Rank.

Hasil: berdasarkan hasil uji kolerasi Spearmen’s Rank antara intensitas
penggunaan gadget dengan kejadian insomnia pada mahasiswa reguler
ilmu keperawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta diperoleh nilai sig
yaitu p value (0.000) dan correlation coefficient (0,996).

Kesimpulan: Ada Hubungan intensitas penggunaan gadget dengan
kejadian insomnia pada mahasiswa reguler ilmu keperawatan STIKES
Wira Husada Yogyakarta.

Kata kunci: intensitas penggunaan gadget, kejadian insomnia,
mahasiswa.

'Mahasiswa Program Studi llmu Keperawatan dan Ners STIKES Wira
Husada Yogyakarta

’Dosen Program Studi Keperawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta
®Dosen Program Studi llmu Kesehatan Masyarakat STIKES Wira Husada
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tidur adalah status perubahan kesadaran ketika persepsi
dan reakasi individu terhadap lingkungan menurun. Tidur
dikarakteristikan dengan aktivitas fisik yang minimal, tingkat
kesadaran yang bervariasi, perubahan proses fisiologis tubuh, dan
penurunan respon terhadap stimulus eksternal. Hampir sepertiga
dari waktu digunakan untuk tidur (Hidayat, 2007 dalam Ariani dkk
2013).

Berdasarkan hasil riset Cleveland (2008) dalam Ariani (2012)
dari Case western Reserve Scholl Of Medicine yang dilakukan
pada 238 orang mengenai penurunan kualitas tidur menunjukkan
menurun nya jam tidur lebih dari 1 jam dalam 20-30 tahun terakhir
yang diakibatkan oleh salah faktor yaitu penggunaan internet.
peneliti dari University of Gothenburg’s Sahlgrenska Academy,
Swedia berkesimpulan penggunaan ponsel dan komputer secara
intensif dan berlebihan rentan mengakibatkan gangguan bagi
kesehatan, antara lain seperti sakit kepala, kelelahan, gangguan
konsentrasi, sulit tidur, masalah pendengaran, stres, gangguan

tidur atau insomnia.



Menurut survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJIl) (2017), hampir separuh dari total pengguna
internet di Indonesia merupakan masyarakat dalam kelompok usia
19-34 tahun. Dampak insomnia bagi mahasiswa sangat merugikan,
seperti dapat mengakibatkan mahasiswa berpikir lebih lambat,
membuat banyak kesalahan, dan sulit untuk mengingat sesuatu.

Kemkominfo (2017) menyatakan, pengguna internet di
Indonesia hingga saat ini telah mencapai 82 juta orang. Dengan
capaian tersebut, Indonesia berada pada peringkat ke-8 di dunia.
Dari jumlah pengguna internet tersebut, 80 persen di antaranya
adalah remaja berusia 15-19 tahun.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada
mahasiswa reguler ilmu keperawatan di kampus STIKES Wira
Husada Yogyakarta pada tanggal 06 November 2019, sebanyak 20
orang mahasiswa reguler ilmu keperawatan mempunyai gadget
yang sering digunakan untuk main game, chat di media sosial
seperti di whatsapp, instagram, facebook dan yang lainnya. Dari
hasil wawancara sebanyak 15 orang mahasiswa mengalami
insomnia dan 5 orang tidak mengalami insomnia.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut peneliti tertarik
melakukan penelitian untuk melihat hubungan penggunaan gadget
dengan kejadian insomnia pada mahasiswa reguler ilmu

keperawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta.



B.Rumusan Masalah
Dari latar belakang permasalahan tersebut, penulis
merumuskan masalah penelitian ini adalah “Apakah terdapat
hubungan intensitas penggunaan gadget dengan kejadian insomnia
pada mahasiswa reguler ilmu keperawatan STIKES Wira Husada

Yogyakarta?”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum
Untuk mengetahui hubungan intensitas penggunaan gadget
dengan kejadian insomnia pada mahasiswa reguler ilmu
keperawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta.
2. Tujuan khusus
a. Untuk diketahui gambaran frekuensi penggunaan gagget pada
mahasiswa reguler ilmu keperawatan STIKES Wira Husada
Yogyakarta.
b. Untuk diketahui gambaran kejadian insomnia pada mahasiswa

reguler ilmu keperawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta.

D.Ruang Lingkup
1. Materi
Materi yang akan diteliti yaitu mata kuliah keperawatan

medikal bedah tentang hubungan intensitas penggunaan gadget



dengan kejadian insomnia pada mahasiswa reguler ilmu
keperawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta.

2. Responden
Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa reguler ilmu
keperawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta.

3. Waktu
Penelitian ini dilakukan pada 20 Mei 2020 sampai dengan 22
Juni 2020. Sedangkan pengambilan data dimulai pada
September 2019 sampai dengan Agustus 2020.

4. Tempat
Penelitian ini dilakukan di kampus STIKES Wira Husada

Yogyakarta.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai tambahan wawasan dan pengetahuan tentang
hubungan intensitas penggunaan gadget dengan kejadian
insomnia pada Mahasiswa reguler ilmu keperawatan STIKES
Wira Husada Yogyakarta.
b. Sebagai sumber informasi dalam memahami intensitas
penggunaan gadget terhadap gejala insomnia.
2. Manfaat Praktis

a. Kampus STIKES Wira Husada Yogyakarta



Hasil penelitian ini di harapkan dapat sebagai sumber
informasi tentang hubungan intensitas penggunaan gadget
dengan kejadian insomnia pada mahasiswa STIKES Wira
Husada Yogyakarta, dan sebagai bahan bacaan bagi
mahasiswa dan dosen di perpustakaan STIKES Wira Husada
Yogyakarta.

b. Mahasiswa

Memberikan pengetahuan serta suatu informasi bagi
mahasiswa keperawatan di kampus STIKES Wira Husada
Yogyakarta. Dan diharapkan juga bagi Mahasiswa STIKES
Wira Husada Yogyakarta yang menggunakan gadget dapat
mengurangi penggunaan gadget nya agar tidak mengalami
gangguan tidur atau Insomnia.

c. Peneliti
Sebagai saran peneliti Untuk menambah wawasan dan

pengetahuan serta menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya.

F. Keaslian Penelitian
a. Sofia Qurrotu A’yun (2018), yang meneliti dengan judul
“ hubungan lama penggunaan gadget sebelum tidur dengan
gejala insomnia pada mahasiswa program studi kesehatan
masyarakat ”. Jenis penelitian ini merupakan penelitian survei

analitik yang bersifat observasional dengan rancangan penelitian



cross sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan total
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 236 mahasiswa. Hasil
penelitian menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara lama penggunaan gadget sebelum tidur dengan gejala
insomnia pada mahasiswa Program Studi Kesehatan
Masyarakat.

. Armaya Jarmi (2017), yang meneliti dengan judul “Hubungan
Penggunaan Gadget Dengan Kualitas Tidur Pada Remaja”.
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif correlatif
dengan desain cross sectional study. Teknik pengambilan
sampel menggunakan total sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 92 remaja. hasil penelitian maka dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan antara penggunaan gadget dengan
kualitas tidur pada remaja di SMP Negeri 1 Banda Aceh.

. Omega T. Mawitjere (2017), yang meneliti dengan judul
“‘Hubungan Lama Penggunaan Gadget Dengan Kejadian
Insomnia Pada Siswa Siswi Di Sma Negeri 1 Kawangkoan”.
Desain Penelitian ini menggunakan desain analitik dengan
pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel
menggunakan total sampling dengan jumlah sampel sebanyak
39 siswa. terdapat hubungan yang signifikan antara hubungan
lama penggunaan gadget dengan kejadian insomnia pada siswa-

siswi di SMA Negeri 1 Kawangkoan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukan dan
pembahasan yang telah ditemukakan pada bab IV, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. hasil uji Statistik Spearman Rank (P = 0.000 < 0.05) dan
correlations coefficient sebesar 0.996 dimana ada hubungan
yang sangat kuat antara variabel intensitas penggunaan gadget
dengan variable kejadian insomnia.

2. Hasil penelitian didapatkan :

a. Sebagian besar mahasiswa yang mengalami Intensitas
penggunaan gadget kategori kadang-kadang 64 responden
(98.5%)).

b. Sebagian besar mahasiswa yang mengalami kejadian

insomnia kategori insomnia berat 36 responden (55.4%).

54
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B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini maka penulis memberikan saran

yaitu sebagai berikut :

1. Bagi institusi pendidikan STIKES Wira Husada Yogyakarta
Hasil penelitian ini diharapkan untuk dapat dijadikan sebagai
suatu sumber kajian ilmiah dan sebagai suatu sumber bacaan
untuk proses pembelajaran serta sebagai sumber bacaan
diperpustakaan terkhususnya untuk dibidang keperawatan
medikal bedah (KMB).

2. Bagi mahasiswa STIKES Wira Husada Yogyakarta
bagi mahasiswa terkhususnya mahasiswa prodi ilmu
keperawatan (S1 Keperawatan) STIKES Wira Husada
Yogyakarta, yang berperan sebagai responden dalam penelitian
ini terkait judul Hubungan intensitas penggunaan gadget dengan
kejadian insomnia pada mahasiswa reguler ilmu keperawtan
STIKES Wira Husada Yogyakarta. Diharapkan untuk selalu
memperhatikan intensitas penggunaan gadget setiap harinya
agar dapat mengontrol penggunaan gadgetnya dan supaya
mendapatkan kualitas tidur yang lebih baik, sehingga tidak
mengalami kesulitan untuk memulai tidur dan tidak mengalami

insomnia berat.



56

3. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya,agar penelitian ini dapat dijadikan suatu
refrensi untuk mengembangkan penelitian lainnya yang
berhubungan dengan intensitas penggunaan gadget dengan
kejadian insomnia, dan diharapkan juga bagi peneliti selanjutnya
untuk dapat melakukan penelitian terkait faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi ketergantungan penggunaan smartphone dengan

tingkat kejadian insomnia pada remaja dan dewasa awal.
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